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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

      Penelitian ini di laksanakan di MI Miftahul Ulum Desa Popoh 

kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Desa Popoh terletak di daerah 

pedesaan yang padat penduduknya tetapi sempit wilayahnya. Sebenarnya 

prestasi yang diperoleh MI Miftahul Ulum sangat banyak,  dikarenakan 

letak MI Miftahul Ulum yang ada di dalam perkampungan sehingga 

kurang diketahui keberadaannya oleh masyarakat luas.  Hal itulah yang 

menyebabkan  MI Miftahul Ulum agak mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan jumlah siswa dengan jumlah yang diinginkan. 

      Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum didirikan oleh tokoh-tokoh 

agama yang ada di desa Popoh yang pada saat itu. Pembangunan MI 

Miftahul Ulum pada awalnya dilakukan dengan gotong royong oleh 

penduduk desa. Pada awalnya, pembelajaran siswa dilakukan dengan dua 

gelombang yaitu pagi dan siang hari. Tetapi sekarang ini pembelajaran 

siswa dapat dilakukan dengan serempak yaitu masuk pagi semua.  

Seiring dengan perkembangan zaman, yayasan mulai mendirikan 

lembaga pendidikan Raudhatul Athfal (RA) . Sehingga menunjang 

jumlah siswa yang lulus dari RA mayoritas akan masuk ke MI. 
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      Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI Miftahul Ulum   

yang berjumlah 30 siswa terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa 

perempuan. 

      Berdasarkan pengalaman peneliti dalam pembelajaran sebelum 

pelaksanaan tindakan kelas diperoleh permasalahan tentang rendahnya 

pemahaman konsep siswa kelas III MI Miftahul Ulum khususnya pada 

mata pelajaran matematika.  Untuk itu peneliti mencoba mengganti 

pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari hari yaitu Pendekatan Kontextual Teaching Learning ( 

CTL).  

2. Deskripsi Pembelajaran Siklus I 

      Siklus I terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observation) dan refleksi 

(reflection).  

                 Adapun tahap-tahap dalam siklus I akan dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

      Tahap perencanaan ini diisi dengan menentukan indikator kinerja 

yang akan dicapai, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

materi dengan pokok bahasan bangun datar dengan sub pokok 

bahasan bangun persegi dan persegi panjang  dengan menggunakan  
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pendekatan Contextual Teaching Learning ( CTL ), menyusun 

lembar observasi aktivitas guru, menyusun lembar observasi 

aktivitas siswa,  menyusun lembar kerja siswa ( LKS ), menyusun 

soal tes pemahaman, menyusun kunci jawaban LKS ,  menyusun 

kunci jawaban tes pemahaman, serta menyiapkan media-media yang 

akan digunakan pada penelitian yang akan dilakukan. 

b.  Tahap Pelaksanaan (Acting) dan Pengamatan (observation) 

      Proses pelaksanaan tindakan bersamaan dengan tahapan 

observasi. Siklus I dilaksanakan  pada hari Selasa, 26 Mei 2015 dan 

berlangsung selama 2 jam pelajaran dimulai jam 07.00 – 8.10 WIB. 

Jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 anak. Pada awal pembelajaran 

peneliti membuka dengan mengucapkan salam. Kemudian peneliti 

mengajak kepada semua siswa untuk berdo’a bersama untuk 

mengawali pelajaran. Siswa pun berdo’a bersama seperti biasa. 

Setelah itu peneliti melakukan presensi kehadiran siswa dengan 

bertanya “Anak-anak, ibu absen dulu ya.... apakah hari ini ada teman 

kalian yang tidak masuk?”, secara serentak siswa menjawab “tidak 

ada bu”. Kemudian peneliti bertanya kepada semua siswa 

“Bagaimana kabar kalian hari  ini?” mereka serentak menjawab 

“Alhamdulillah, luar biasa Allohu Akbar yes! kabar kami baik-baik 

bu guru”. Selanjutnya peneliti melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan kepada siswa “anak-anak, masih ingatkah 
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kalian dengan pelajaran di kelas II tentang bangun datar?” 

mendengar pertanyaan peneliti, ada siswa yang menjawab “iya bu ”. 

Adalagi yang menjawab “persegi, persegi panjang, lingkaran ya bu”.  

Kemudian peneliti menyampaikan kepada semua siswa “iya benar, 

pelajaran kita di kelas II dulu tentang bangun datar ”. Kemudian 

peneliti memotivasi siswa dengan menyampaikan sebuah masalah 

yang berhubungan dengan bangun datar, ”anak-anak masih ingat 

tidak...apa saja bangun datar itu?”. Beberapa siswa memperhatikan 

masalah yang disampaikan oleh peneliti dan mencoba mencari 

jawabannya. Peneliti mencoba menggali jawaban dari setiap siswa 

dengan bertanya pada beberapa siswa. Siswa menjawab dengan 

jawaban yang bervariasi, “ persegi bu” ada yang menjawab “ persegi 

panjang” .  Kemudian peneliti menegaskan bahwa jawaban mereka 

tidak ada yang salah, semuanya benar.   

       Peneliti memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menyampaikan tentang strategi pembelajaran yang akan dilakukan, 

dimana siswa diberi kesempatan untuk melakukan sesuatu pada 

kegiatan  kelompok nanti.  Peneliti juga menyampaikan bahwa 

pembelajaran hari itu menggunakan metode Contextual Teaching 

Learning ( CTL). Dimana inti dari pembelajaran CTL tersebut adalah 

siswa diharap dapat mengaitkan pelajaran akademis disekolah 

dengan konteks kehidupan nyata sehingga siswa dapat lebih aktif 
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dalam proses pembelajaran dan akhirnya matematika menjadi mata 

pelajaran yang menyenangkan. Peneliti menjelaskan bahwa kegiatan 

pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahap, tahap pertama 

adalah kerja kelompok. Tahap kedua adalah diskusi kelas, dengan 

cara menjelaskaskan hasil kerja masing-masing kelompok.  

       Peneliti membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, masing-

masing kelompok beranggotakan 5 siswa. Setelah kelompok 

terbentuk, peneliti membagikan bahan-bahan yang diperlukan  

kepada semua kelompok. Bahan-bahan yang diperlukan adalah 

kertas lipat dengan 2 warna yaitu merah dan kuning. Kemudian 

peneliti meminta kepada semua kelompok untuk memperhatikan 

kertas lipat yang diterima.Stelah itu peneliti membagikan LKS 1 dan 

meminta siswa mulai membaca dan mengerjakannya sesuai petunjuk 

yang sudah ada di LKS 1.Karena belum terbiasa bekerja sama dalam 

kelompok, maka siswa saling berebut untuk mengerjakan  sehingga 

suasana kelas menjadi sedikit gaduh. Melihat kondisi semacam ini, 

peneliti berkeliling untuk memberi bimbingan kepada masing-

masing kelompok. Peneliti juga memberikan motivasi agar terdapat 

interaksi timbal balik dalam kerja kelompok. Dengan bimbingan 

peneliti, beberapa kelompok mulai bisa mengatur pembagian media 

dengan rata.  Kerja kelompok dan saling bertukar pendapat 

berlangsung agak lama, melebihi waktu yang telah ditentukan oleh 
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peneliti. Hal ini terjadi karena siswa kurang terbiasa dengan 

pembelajaran semacam ini. 

      Peneliti meminta beberapa perwakilan kelompok untuk 

melaporkan hasil diskusinya  di depan kelas. Ada dua perwakilan 

kelompok yang melaporkan hasil diskusinya, yaitu kelompok 1 dan 

3. Sebelum perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya, 

peneliti meminta kepada siswa yang lain untuk menyimak dan 

bertanya atas penyampaian temannya yang dirasa masih belum 

dimengerti. Namun dalam tahap ini, tidak satupun siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan.  

      Kegiatan diskusi kelas berlangsung dengan suasana yang agak 

ramai, karena siswa masih sibuk berbicara sendiri. Peneliti berusaha 

menenangkan kelas, setelah suasana tenang peneliti juga 

memberikan penguatan tentang  bagaimana cara memehami bangun 

datar dan sifat-sifatnya.  Peneliti juga menyampaikan betapa 

pentingnya belajar tentang bangun datar. Untuk selanjutnya peneliti 

membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi hari 

itu dan menuliskannya. Dan tidak lupa peneliti juga memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang mengerjakan LKS dengan baik, 

yaitu kepada kelompok 5. Penghargaan itu berupa,”Selamat ya anak-

anakku,kerja kalian patut diacungin jempol”, sambil menyalami satu 

persatu siswa dari kelompok 5. Setelah semua kembali ketempat 
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duduk, peneliti kembali membagikan soal tes tentang pemahaman 

siswa pada siklus 1. 

       Akhirnya pelajaran hari itu ditutup oleh peneliti dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam. 

  Berikut ini adalah hasil tes pemahaman pada siklus 1 yang 

diberikan oleh peneliti yang dilengkapi dengan ceklist komponen 

pemahaman yang sudah dicapai oleh setiap siswa. 

        Tabel  4.1: Data Nilai Hasil Tes Pemahaman Siswa Siklus I  
 

 
No 

 
Nama Siswa 

 
 

            
  1   2    

 
Komponen 
Pemahaman 
  3    4    5      6      7      8 

 
Tingka

t 
Pemah
aman 

1. Andra Warda W      2 

2. Ayu Maslakhah      1 

3. Anggoro Wildan       1 

4. Biyan Hendra S. √ √ √ √ √ x x x 2 

5. Cahya Dwi I. √ √ √ √ √ x x x 2 

6. Enggar Julian √ √ x x x x x x 1 

7. Heru Budiarto W √ √ √ x x x x x 1 

8. Indah Khusnul M. √ √ √ √ x x x x 1 

9. Indra Prayuga √ √ x √ x x x x 1 

10. Jehan Afif M. √ √ √ √ √ √ x x 2 
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11. Luthfiyah Dewi K √ √ √ √ x x x x 1 

12. M.Rizal Fahmi √ √ √ x x x x x 1 

13. M.Choirul Afif √ √ √ √ √ √ x x 2 

14. Nurul Hidayati F. √ √ √ √ x x x x 1 

15. Nur Cholis √ √ √ √ √ x x x 2 

16. Putri Najwa S. √ √ √ √ √ √ x x 2 

17. Roni Geofany √ √ x √ x x x x 1 

18. Satria Hendra J √ √ √ √ x x x x 1 

19. Sulis Wulandari √ √ x √ x x x x 1 

20. Uswatun C. √ √ √ √ x x x x 1 

21. Vita Nabilah √ √ x √ x x x x 1 

22. Vitri Umaroh √ √ √ √ x x x x 1 

23. Vanu Nugroho √ √ √ √ √ √ x x 2 

24. Wiwin Windianti √ √ √ √ √ √ x x 2 

25. Wawan D. √ √ √ √ √ √ x x 2 

26. Wulandari Cahya  √ √ √ √ x x x x 1 

27. Yanuarico Putra L √ √ x x x x x x 1 

28. Yulian Januarico √ √ √ √ x x x x 1 

29. Yuda Arifin B √ √ √ √ √ √ x x 2 

30. Zainal Arifin K √ √ √ √ √ x x x 2 
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Tabel 4.1 diatas menunjukkan dan memberikan gambaran  bahwa 

nilai tes pemahaman siswa pada akhir siklus I ada 18 anak yang 

masih berada pada tingkat 1 dan 12 anak yang masih berada pada 

tingkat 2. Sehingga dapat diambil suatu kesimpulan bahwa mayoritas 

anak dengan prosentase 60 %  pada tingkat 1 tersebut anak hanya 

bisa: 

1. Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan. 

2. Mampu menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep. 

3. Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya, 

4. Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 

     Dan 12 anak yang berada pada tingkat 2 tersebut, mereka 

sudah fmampu dalam hal: 

1. Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan. 

2. Mampu menggunakan model, diagram dan simbol simbol 

untuk mempresentasikan suatu konsep. 

3. Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk 

lainnya. 

4. Mampu mengenal berbagai makna interpretasi konsep. 

5. Mampu mengidentifikasi sifat sifat suatu konsep dan 

mengenal syarat yang menentukan suatu konsep. 

6. Mampu membandingkan dan membedakan konsep konsep. 
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Dari keterangan diatas dapat ditarik suatu titik kejelasan 

dimana pada pelaksanaan tes pemahaman pada siklus 1 tersebut 

kemampuan siswa sangat berbeda beda meski berada pada tingkat 

yang sama. Hal ini dikarenakan pada setiap tingkat ada beberapa 

komponen yang harus dilalui atau dengan kata lain bisa mengerjakan 

soal pada tes pemahaman sesuai dengan komponen masing masing. 

Berikut ini peneliti menjelaskan kemampuan siswa yang 

berada pada tingkat 1 berdasarkan kemampuan mengerjakan soal tes 

pemahaman yang mengacu pada komponen pemahaman: 

1. Ada 3 siswa yang mampu menyelesaikan 2 komponen 

pemahaman, yaitu komponen: 

a). Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 1: 

(Jelaskan apa yang dimaksud dengan persegi dan 

persegi panjang?). 

b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol 

simbol untuk mempresentasikan suatu konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 2 : 

(Gambarkan bentuk bangun persegi dan persegi 

panjang!). 

2.    Ada 3 siswa yang mampu menyelesaikan 3 komponen 

pemahaman, yaitu komponen: 
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  a). Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 1: 

(Jelaskan apa yang dimaksud dengan persegi dan 

persegi panjang?). 

b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol 

simbol untuk mempresentasikan suatu konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 2 : 

(Gambarkan bentuk bangun persegi dan persegi 

panjang!). 

c). Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk 

lainnya, yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal 

no 3: (Coba carilah benda yang berbentuk persegi dan 

persegi panjang yang ada di dalam ruang kelas kalian!). 

3.   Ada 8 siswa yang mampu menyelesaikan 4 komponen 

pemahaman, yaitu komponen: 

a). Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 1: 

(Jelaskan apa yang dimaksud dengan persegi dan 

persegi panjang?). 

b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol 

simbol untuk mempresentasikan suatu konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 2 : 
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(Gambarkan bentuk bangun persegi dan persegi 

panjang!). 

c). Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk 

lainnya, yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal 

no 3: (Coba carilah benda yang berbentuk persegi dan 

persegi panjang yang ada di dalam ruang kelas kalian!). 

d). Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi 

konsep, yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal 

no 4 : (Gambarlah sebuah bangun persegi panjang jika 

diketahui panjangnya 9 cm dan lebarnya 5 cm!). 

4.   Ada 4 siswa yang mampu menyelesaikan komponen1,2 dan 

4, yaitu komponen: 

a). Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 1: 

(Jelaskan apa yang dimaksud dengan persegi dan 

persegi panjang?). 

b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol 

simbol untuk mempresentasikan suatu konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 2 : 

(Gambarkan bentuk bangun persegi dan persegi 

panjang!). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  64 
 

d). Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi 

konsep, yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal 

no 4 : (Gambarlah sebuah bangun persegi panjang jika 

diketahui panjangnya 9 cm dan lebarnya 5 cm!). 

Berikut ini peneliti juga menjelaskan kemampuan siswa yang berada 

pada tingkat 2 berdasarkan kemampuan mengerjakan soal tes pemahaman yang 

mengacu pada kmponen pemahaman: 

1. Ada 5 siswa yang mampu menyelesaikan 5 komponen pemahaman, yaitu 

komponen: 

a). Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang artinya siswa 

mampu menyelesaikan soal no 1: (Jelaskan apa yang dimaksud 

dengan persegi dan persegi panjang?). 

b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep, yang artinya siswa mampu 

menyelesaikan soal no 2 : (Gambarkan bentuk bangun persegi dan 

persegi panjang!). 

c). Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 3: (Coba carilah benda 

yang berbentuk persegi dan persegi panjang yang ada di dalam ruang 

kelas kalian!). 

d). Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 4 : (Gambarlah sebuah 
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bangun persegi panjang jika diketahui panjangnya 9 cm dan lebarnya 

5 cm!). 

e).  Mampu mengidentifikasi sifat sifat suatu konsep dan mengenal syarat 

yang menemukan suatu konsep, yang artinya siswa mampu 

menyelesaikan soal no 5 : (Sebutkan sifat sifat persegi dan persegi 

panjang!). 

2.   Ada 7 siswa yang mampu menyelesaikan 6 komponen pemahaman, yaitu 

komponen: 

a). Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang artinya siswa 

mampu menyelesaikan soal no 1: (Jelaskan apa yang dimaksud 

dengan persegi dan persegi panjang?). 

b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep, yang artinya siswa mampu 

menyelesaikan soal no 2 : (Gambarkan bentuk bangun persegi dan 

persegi panjang!). 

c). Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 3: (Coba carilah benda 

yang berbentuk persegi dan persegi panjang yang ada di dalam ruang 

kelas kalian!). 

d). Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 4 : (Gambarlah sebuah 
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bangun persegi panjang jika diketahui panjangnya 9 cm dan lebarnya 

5 cm!). 

e).  Mampu mengidentifikasi sifat sifat suatu konsep dan mengenal syarat 

yang menemukan suatu konsep, yang artinya siswa mampu 

menyelesaikan soal no 5 : (Sebutkan sifat sifat persegi dan persegi 

panjang!). 

f).  Mampu membandingkan dan membedakan konsep konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 6 : (Apakah kalian 

pernah melihat lapangan tenis, berbentuk apakah itu?) 

Dari hasil tes pemahaman pada siklus 1 diatas, peneliti dan 

teman sejawat merasa masih perlu untuk melakukan tes pemahaman 

lagi pada siklus 2 agar pemahaman siswa pada pokok bahasan 

bangun datar bisa meningkat lagi yaitu berada pada tingkat 3. 

c. Refleksi (reflection) 

      Setelah  selesai  melaksanakan   pembelajaran   pada  siklus   I  

peneliti bersama teman sejawat melakukan diskusi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL. 

Hal-hal yang masih kurang dan perlu perbaikan adalah: 

1) Siswa  masih sulit mengkondisikan diri dalam kelompok, 

sehingga banyak waktu yang tersita pada saat pembagian 
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kelompok. Pada siklus II peneliti harus menfasilitasi siswa 

agar lebih sigap dalam kegiatan kelompok. 

2) Siswa  kurang memanfaatkan kelompoknya untuk berdiskusi 

dalam menemukan konsep. Pada siklus II, peneliti harus lebih 

memberikan bimbingan dan instruksi kepada semua siswa 

agar terlibat dalam kegiatan kelompok. 

3) Kegiatan diskusi kelas masih belum berjalan dengan baik, 

siswa kurang tertib, masih banyak siswa yang berisik dan 

bercanda setelah melaporkan hasil diskusinya. Hal ini karena 

peneliti kurang memberikan instruksi kepada siswa tentang 

apa yang harus dilakukan siswa setelah kegiatan selesai. Pada 

siklus II, peneliti harus lebih banyak memberikan arahan yang 

jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh siswa. 

4) Guru  belum  maksimal  dalam  menerapkan  pembelajaran 

dengan pendekatan CTL. Dalam siklus II peneliti harus 

membuat persiapan lebih matang dibanding dengan persiapan 

yang dilakukan pada siklus I. 

2.  Deskripsi Pembelajaran Siklus II 

      Pelaksanaan tindakan siklus II ini  merupakan hasil refleksi dari siklus 

I. Tahapan yang dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 
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     Kegiatan yang dilakukan selama perencanaan model tindakan 

siklus II, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 

materi  memecahkan masalah tentang luas dan keliling persegi dan 

persegi panjang yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari  

dengan menggunakan model pendekatan Contextual Teaching 

Learning (CTL), menyusun lembar observasi aktivitas guru, 

menyusun lembar observasi aktivitas siswa, menyusun LKS, 

menyusun soal tes akhir siklus, menyusun kunci jawaban soal tes 

akhir siklus. 

      Peneliti akan lebih tegas dalam mengkondisikan kelas, 

memberikan pengarahan yang jelas dan memberikan suasana 

pembelajaran yang santai tapi serius.  

b. Tahap Pelaksanaan (Acting) dan pengamatan (Observation) 

     Proses pelaksanaan tindakan bersamaan dengan tahapan 

observasi. Siklus II dilaksanakan  pada hari Juam’at,  29 Mei  2015 

dan berlangsung selama 2 jam pelajaran dimulai jam 07.00 – 8.10 

WIB. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 anak. Pada awal 

pembelajaran peneliti membuka dengan mengucapkan salam. 

Kemudian peneliti meminta kepada semua siswa untuk berdo’a 

bersama untuk mengawali pelajaran. Siswa pun berdo’a bersama 

seperti biasa. Setelah itu peneliti melakukan presensi kehadiran 

siswa dengan bertanya “anak-anak, apakah hari ini ada diantara 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  69 
 

kalian yang tidak masuk?” secara serentak siswa menjawab “tidak 

ada bu”. Kemudian peneliti bertanya kepada semua siswa 

“Bagaimana  kabarnya hari ini?” mereka serentak menjawab 

“Alhamdulillah, luar biasa Allahu Akbar Yes!”. Selanjutnya peneliti 

melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa 

“Anak-anak, masih ingatkah kalian dengan pelajaran yang kita 

pelajari minggu kemarin?” mendengar pertanyaan peneliti, ada siswa 

yang menjawab “ya bu”. Adalagi yang menjawab “menghitung luas 

persegi bu”. Kemudian peneliti menyampaikan kepada semua siswa 

“iya benar, hari Selasa kemarin kita belajar tentang menghitung luas 

dan keliling persegi dan persegi panjang”. Kemudian peneliti  

memotivasi siswa dengan menyampaikan sebuah masalah yang 

berhubungan dengan materi, “ anak-anak dalam pertemuan kita 

kemarin sudah sampai menghitung luas dan keliling persegi dan 

persegi panjang, sekarang bagaimana cara memecahkan masalah, 

jika diketahui hanya salah satu panjang sisinya?” kata peneliti. 

       Peneliti  melanjutkan menyampaikan tentang strategi pada 

pembelajaran yang akan dilakukan, peneliti  juga menyampaikan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan pada hari itu sama dengan 

pembelajaran pada materi kemarin yaitu pembelajaran dengan 

pendekatan CTL.  
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      Memasuki kegiatan inti  peneliti membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5 

anak. Setelah kelompok terbentuk, peneliti membagikan LKS 3  

kepada semua kelompok.  

       Peneliti mendampingi siswa ketika membaca dan memahami 

masalah yang ada di LKS, setelah itu peneliti bertanya, “ Anak- anak 

dari beberapa soal yang sudah kalian baca, adakah soal yang belum 

kalian fahami?”. Dengan ragu-ragu  beberapa siswa menjawab,” 

Tidak ada bu.” Dan ada yang menjawab,” Belum tau bu, kan belum 

dikerjakan,” Dengan senyum peneliti berkata,” Baiklah anak-anak 

sekarang coba kerjakan dengan kelompok kalian masing-masing, 

nanti ibu akan berkeliling untuk membantu kalian ketika kalian 

menemui kesulitan,”  

      Setelah masing- masing kelompok selesai mengerjakan LKS 3, 

peneliti meminta perwakilan dari kelompok 2 untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.Dari kelompok 2 itu 

diwakili oleh Izzul yang maju untuk presentasi. 

Setelah selesai presentasi dari kelompok 2, peneliti memberikan 

kesempatan pada kelompok lain untuk menanggapi dan bertukar 

pendapat selama presentasi. Dan kelompok yang menanggapi adalah 

dari kelompok 4 yang diwakili oleh Zaskia,”Jadi, kalau mengerjakan 
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soal luas dan keliling dari persegi panjang itu harus hafal rumusnya 

ya?”. “benar.” Jawab Izzu. 

Kemudian guru memberikan apresiasi penghargaan dengan 

memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang sudah maju dan 

memberikan argumennya tersebut. 

Selang beberapa menit kemudian, peneliti meminta semua siswa 

untuk kembali ketempat duduknya masing-masing,” Anak-anak, 

setelah pembelajaran hari ini selesai, ibu akan membagikan tes yang 

terakhir yaitu tes pemahaman siklus 2.” Kata peneliti. Dan anak-anak 

pun menjawab,” kok dikasih soal-soal lagi bu?” dan ada ang 

menjawab,”Hore.... biar kita tambah pintar ya bu?”. Peneliti 

tersenyum dan menjawab,” Benar anak-anak.” Sambil membagikan 

soal-soal tes pemahaman siklus 2. 

Berikut ini adalah hasil tes pemahaman siklus 2 yang telah 

diberikan uleh peneliti yang telah dilengkapi dengan kemampuan 

siswa. 

Tabel 4.2 Data Nilai Akhir Tes Pemahaman Siklus 2  

 
No 

 
Nama Siswa 

 
 
 
1    

 
Komponen Pemahaman 

 
2      3       4     5     6     7      8 

 
Tingka

t 
Pemah
aman 

1. Andra Warda W. 
 

√ √ √ √ √ √ √ √ 3 

2. Ayu Maslakhah 
 

3 
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3. Anggoro Wildan 
  

2 

4. Biyan Hendra S 3 

5. Cahya Dwi I √ √ √ √ √ √ √ x 3 

6. Enggar Julianto √ √ √ √ √ √ √ √ 3 

7. Heru Budiarto W √ √ √ √ √ √ √ x 3 

8. Indah Khusnul M √ √ √ √ √ √ x x 2 

9. Indra Prayuga √ √ √ √ √ √ √ √ 3 

10. Jehan Afif M √ √ √ √ √ √ √ √ 3 

11. Luthfiyah Dewi K √ √ √ √ √ √ x x 2 

12. M.Rizal Fahmi √ √ √ √ √ √ √ √ 3 

13. M.Choirul Afif √ √ √ √ √ √ √ x 3 

14. Nurul Hidayati F √ √ √ √ √ √ √ √ 3 

15. Nur Cholis √ √ √ √ √ √ √ √ 3 

16. Putri Najwa S √ √ √ √ √ √ √ x 3 

17. Roni Geofany √ √ √ √ √ x x x 2 

18. Satria Hendra J √ √ √ √ √ √ x x 2 

19. Sulis Wulandari √ √ √ √ √ √ √ √ 3 

20. Uswatun Choiri √ √ √ √ x x x x 1 

21. Vita Nabilah √ √ √ √ √ √ x x 2 

22. Vitri Umaroh √ √ √ √ x x x x 1 

23. Vanu Nugroho √ √ √ √ √ √ √ x 3 
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24. Wiwin Windiarti √ √ √ √ √ √ √ √ 3 

25. Wawan D √ √ √ √ √ x x x 2 

26. Wulandari Cahya  √ √ √ √ √ √ √ √ 3 

27. Yanuarico Putra L √ √ √ √ √ √ √ √ 3 

28. Yulian Januarico √ √ √ √ √ √ x x 2 

29. Yuda Arifin B √ √ √ √ √ x x x 2 

30. Zainal Arifin K √ √ √ √ √ √ x x 2 

 

  Tabel 4.2 diatas menunjukkan dan memberikan gambaran 

bahwa rata-rata nilai tes pemahaman siswa pada siklus 2 mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan yang signifikan 

sampai pada pemahaman tingkat 3 dimana pada tes pemahaman pada 

siklus 1 belum ada satupun siswa yang pemahamannya berada pada 

tingkat 3.Berikut ini peneliti menarik kesimpulan dari tabel tes 

pemahaman siklus 2: 

a. Pemahaman tingkat 1  =  2 siswa    =  6,6 % 

b. Pemahaman tingkat 2  =  10 siswa  =  33,3 % 

c. Pemahaman tingkat 3  =  18 siswa  = 60 % 

Dari keterangan tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa 

mayoritas ada 18 siswa atau 60 % dari total siswa yang sudah berada 

pada pemahaman tingkat 3. Dengan kata lain mayoritas siswa bisa: 
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1. Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan. 

2. Mampu menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep. 

3. Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lain. 

4. Mampu mengenal berbagai makna dan iterpretasi konsep. 

5. Mampu mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal 

syarat yang menentukan suatu konsep. 

6. Mampu membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

7. Mampu mengestiminasi 

8. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep. 

Dan ada 10 siswa atau 33,3 % dari total siswa yang berada pada 

tingkat 2, dengan kata lain siswa yang berada pada tingkat 2 ini, 

mereka bisa: 

1. Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan. 

2. Mampu menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep. 

3. Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lain. 

4. Mampu mengenal berbagai makna dan iterpretasi konsep. 

5. Mampu mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal 

syarat yang menentukan suatu konsep. 

6. Mampu membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
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Dan ada 2 siswa atau 6,6 % yang masih berada pada tingkat 2, 

dimana siswa tersebut bisa: 

1. Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan. 

2. Mampu menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep. 

3. Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lain. 

4. Mampu mengenal berbagai makna dan iterpretasi konsep. 

Dari keterangan diatas dapat ditarik suatu titik kejelasan dimana pada 

pelaksanaan tes pemahaman pada siklus 2 tersebut kemampuan siswa sangat 

berbeda beda meski berada pada tingkat yang sama. Hal ini dikarenakan pada 

setiap tingkat ada beberapa komponen yang harus dilalui atau dengan kata lain 

bisa mengerjakan soal pada tes pemahaman sesuai dengan komponen masing 

masing. 

Berikut ini peneliti menjelaskan kemampuan siswa yang berada pada  

siklus 2 berdasarkan kemampuan mengerjakan soal tes pemahaman yang 

mengacu pada komponen pemahaman: 

1. Pada siklus 2 ada 2 siswa yang berada pada tingka 1, dimana siswa ini bisa 

menyelesaikan 4 komponen pemahaman dengan kata lain bisa 

menyelesaikan soal pada no 4, antara lain siswa bisa: 

a). Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang artinya siswa 

mampu menyelesaikan soal no 1: (Apakah yang dimaksud dengan 

keliling dan luas dari bangun datar?). 
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b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep, yang artinya siswa mampu 

menyelesaikan soal no 2 : (Coba jelaskan,manakah yang dimaksud 

dari keliling bangun berikut! (lihat soal tes pemahaman siklus 2)). 

c). Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 3: (Coba bedakan dengan 

memberi warna merah pada luas bangun persegi dan warna biru pada 

luas persegi panjang dari gambar berikut!(lihat soal tes pemahaman 

siklus 2)). 

d). Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 4 : (Gambarkanlah 

bangun persegi panjang jika diketahui kelilingnya 12 cm!). 

2. Pada siklus 2 ada 10 siswa yang berada pada tingka 2, tetapi 

kemampuan dalam menyelesaikan komponen pemahaman tidak sama, 

dengan kata lain: 

d. Ada 3 siswa yang berada pada tingkat 2 tetapi hanya dapat 

menyelesaikan sampai tahap 5 komponen pemahaman atau hanya 

bisa mengerjakan soal sampai no 5, yaitu siswa bisa : 

 a). Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang artinya 

siswa mampu menyelesaikan soal no 1: (Apakah yang 

dimaksud dengan keliling dan luas dari bangun datar?). 
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     b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep, yang artinya siswa mampu 

menyelesaikan soal no 2 : (Coba jelaskan,manakah yang 

dimaksud dari keliling bangun berikut! (lihat soal tes 

pemahaman siklus 2)). 

c). Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya, 

yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 3: (Coba 

bedakan dengan memberi warna merah pada luas bangun 

persegi dan warna biru pada luas persegi panjang dari gambar 

berikut!(lihat soal tes pemahaman siklus 2)). 

d). Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 4 : (Gambarkanlah 

bangun persegi panjang jika diketahui kelilingnya 12 cm!). 

e). Mampu mengidentifikasi sifat sifat suatu konsep dan mengenal 

syarat yang menentukan suatu konsep, yang artinya siswa 

mampu menyelesaikan soal no 5 : (Berapakah panjang suatu 

persegi panjang jika diketahui luasnya 35 cm2 dan lebarnya 5 

cm! ). 

e. Ada 7 siswa yang berada pada tingkat 2 tetapi hanya dapat 

menyelesaikan sampai tahap 6 komponen pemahaman atau hanya 

bisa mengerjakan soal sampai no 6, yaitu siswa bisa : 
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a).  Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang artinya 

siswa mampu menyelesaikan soal no 1: (Apakah yang 

dimaksud dengan keliling dan luas dari bangun datar?). 

 b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol simbol 

untuk mempresentasikan suatu konsep, yang artinya siswa 

mampu menyelesaikan soal no 2 : (Coba jelaskan,manakah 

yang dimaksud dari keliling bangun berikut! (lihat soal tes 

pemahaman siklus 2)). 

c). Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya, 

yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 3: (Coba 

bedakan dengan memberi warna merah pada luas bangun 

persegi dan warna biru pada luas persegi panjang dari gambar 

berikut!(lihat soal tes pemahaman siklus 2)). 

d). Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 4 : 

(Gambarkanlah bangun persegi panjang jika diketahui 

kelilingnya 12 cm!). 

e). Mampu mengidentifikasi sifat sifat suatu konsep dan mengenal 

syarat yang menentukan suatu konsep, yang artinya siswa 

mampu menyelesaikan soal no 5 : (Berapakah panjang suatu 

persegi panjang jika diketahui luasnya 35 cm2 dan lebarnya 5 

cm! ). 
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f). Mampu membandingkan dan membedakan konsep konsep, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 6 : (Apakah kalian 

pernah membantu Ayah kalian mengecat tembok rumah, 

berbentuk bangun apakah tembok rumah yang dicat Ayah 

kalian? Mengapa kalian katakan berbentuk....... apa alasannya?). 

3. Pada siklus 2 ada 18 siswa yang berada pada tingkat 3, tetapi 

kemampuan dalam menyelesaikan komponen pemahaman tidak sama, 

dengan kata lain: 

a. Ada 5 siswa yang mampu menyelesaikan sampai 7 komponen 

pemahaman, yang artinya: 

a).  Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang artinya 

siswa mampu menyelesaikan soal no 1: (Apakah yang 

dimaksud dengan keliling dan luas dari bangun datar?). 

 b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol simbol 

untuk mempresentasikan suatu konsep, yang artinya siswa 

mampu menyelesaikan soal no 2 : (Coba jelaskan,manakah 

yang dimaksud dari keliling bangun berikut! (lihat soal tes 

pemahaman siklus 2)). 

c). Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya, 

yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 3: (Coba 

bedakan dengan memberi warna merah pada luas bangun 
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persegi dan warna biru pada luas persegi panjang dari gambar 

berikut!(lihat soal tes pemahaman siklus 2)). 

d). Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, 

yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 4 : 

(Gambarkanlah bangun persegi panjang jika diketahui 

kelilingnya 12 cm!). 

e). Mampu mengidentifikasi sifat sifat suatu konsep dan 

mengenal syarat yang menentukan suatu konsep, yang artinya 

siswa mampu menyelesaikan soal no 5 : (Berapakah panjang 

suatu persegi panjang jika diketahui luasnya 35 cm2 dan 

lebarnya 5 cm! ). 

f). Mampu membandingkan dan membedakan konsep konsep, 

yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 6 : 

(Apakah kalian pernah membantu Ayah kalian mengecat 

tembok rumah, berbentuk bangun apakah tembok rumah 

yang dicat Ayah kalian? Mengapa kalian katakan 

berbentuk....... apa alasannya?). 

g).  Mampu mengestiminasi, yang artinya mampu menyelesaikan 

soal no 7 : (Berikan 2 contoh kegiatan yang pernah kalian 

lakukan yang menunjukkan bahwa kegiatan tersebut masuk 

pada perhutungan luas dan keliling dari suatu bangun). 
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b.  Ada 13 siswa yang mampu menyelesaikan sampai 8 komponen 

pemahaman, dimana 8 komponen ini merupakan komponen yang 

tertinggi pada tingkat 3, yaitu dalam hal ini siswa bisa: 

a).  Mampu mendefinisikan konsep verbal dan tulisan, yang 

artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 1: (Apakah 

yang dimaksud dengan keliling dan luas dari bangun 

datar?). 

 b). Mampu menggunakan model, diagram dan simbol simbol 

untuk mempresentasikan suatu konsep, yang artinya siswa 

mampu menyelesaikan soal no 2 : (Coba jelaskan,manakah 

yang dimaksud dari keliling bangun berikut! (lihat soal tes 

pemahaman siklus 2)). 

c). Mampu mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lainnya, 

yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 3: (Coba 

bedakan dengan memberi warna merah pada luas bangun 

persegi dan warna biru pada luas persegi panjang dari gambar 

berikut!(lihat soal tes pemahaman siklus 2)). 

d). Mampu mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, 

yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 4 : 

(Gambarkanlah bangun persegi panjang jika diketahui 

kelilingnya 12 cm!). 
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e). Mampu mengidentifikasi sifat sifat suatu konsep dan 

mengenal syarat yang menentukan suatu konsep, yang artinya 

siswa mampu menyelesaikan soal no 5 : (Berapakah panjang 

suatu persegi panjang jika diketahui luasnya 35 cm2 dan 

lebarnya 5 cm! ). 

f). Mampu membandingkan dan membedakan konsep konsep, 

yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 6 : 

(Apakah kalian pernah membantu Ayah kalian mengecat 

tembok rumah, berbentuk bangun apakah tembok rumah 

yang dicat Ayah kalian? Mengapa kalian katakan 

berbentuk....... apa alasannya?). 

g).  Mampu mengestiminasi, yang artinya mampu menyelesaikan 

soal no 7 : (Berikan 2 contoh kegiatan yang pernah kalian 

lakukan yang menunjukkan bahwa kegiatan tersebut masuk 

pada perhutungan luas dan keliling dari suatu bangun). 

h). Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep, yang artinya siswa mampu menyelesaikan soal no 8 : 

(Selesaikan soal bangun persegi panjang dibawah ini dengan 

tepat! (lihat soal pada tes pemahaman siklus 2). 

d. Refleksi (reflection) 

      Setelah  selesai  melaksanakan   pembelajaran   pada  siklus   II  

peneliti bersama teman sejawat melakukan diskusi terhadap 
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pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL. 

Hasil refleksi pada siklus II adalah sebagai berikut. 

2) Siswa  sudah cukup mampu mengkondisikan diri dalam 

kelompok, sehingga kegiatan diskusi kelompok bisa berjalan 

lebih efektif. 

3) Siswa  sudah cukup mampu  memanfaatkan kelompoknya 

untuk berdiskusi dalam menemukan konsep. 

4) Kegiatan diskusi kelas sudah berjalan dengan cukup baik, 

siswa cukup  tertib, sudah tidak terdapat lagi  siswa yang 

berisik dan bercanda setelah melaporkan hasil diskusinya. 

Hal ini karena peneliti tak henti-hentinya  memberikan 

instruksi kepada siswa tentang apa yang harus dilakukan 

siswa setelah kegiatan selesai.  

5) Pembelajaran dengan pendekatan CTL yang dirancang guru 

sebagian besar sudah dapat dilaksanakan dengan cukup 

baik. 

B. Pembahasan  

      Tahap interpretasi hasil analisis data dilakukan setelah 

pengumpulan data siklus I dan siklus II. Data tersebut   dianalisis untuk  

mengetahui perkembangan penelitian. Nilai tes pemahaman siswa pada siklus 
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II sudah mengalami peningkatan dibanding dengan nilai tes pemahaman  

pada siklus I. Peningkatan tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 4.3 Perbandingan Nilai Tes Pemahaman Siklus I dan Siklus II. 

 

 
No 

 
Nama Siswa 

 
Siklus 1 

 
Siklus 2 

 
Keterangan 

 
1. 
 

Andra Wardawiyatmoko 2 3 Meningkat 

2. 
 

Ayu Maslakhah 1 3 Meningkat 

3. 
 

Anggoro Wildan Saputra 1 2 Meningkat 

4. 
 

Biyan Hendrasasmito 2 3 Meningkat 

5. 
 

Cahya Dwi Indraprasasti 2 3 Meningkat 

 
6. 
 

 
Enggar Juliantino 
 

 
1 

 
3 

 
Meningkat 

7. 
 

Heru Budiarto W 1 3 Meningkat 

8. 
 

Indah Khusnul M 1 2 Meningkat 

9. 
 

Indra Prayuga 1 3 Meningkat 

10. 
 

Jehan Afif Maulana 2 3 Meningkat 

11. 
 

Luthfiyah Dewi Kartika 1 2 Meningkat 

12. 
 

M.Rizal Fahmi 1 3 Meningkat 

13. 
 

M.Choirul Afif 2 3 Meningkat 

14. 
 

Nurul Hidayati Faizah 1 3 Meningkat 

15. Nur Cholis 2 3 Meningkat 
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16. 
 

Putri Najwa Salsalah 2 3 Meningkat 

17. 
 

Roni Geofany 1 2 Meningkat 

18. 
 

Satria Hendra J 1 2 Meningkat 

19. 
 

Sulis Wulandari 1 3 Meningkat 

20. 
 

Uswatun Khoiriyah 1 1 Tetap 

21. 
 

Vita Nabilah 1 2 Meningkat 

22. 
 

Vitri Umaroh 1 1 Tetap 

23. 
 

Vanu Nugroho 2 3 Meningkat 

24. 
 

Wiwin  Windiartyanings 2 3 Meningkat 

25. 
 

Wawan Darmawan 2 2 Tetap 

26. 
 

Wulandari Cahya H 1 3 Meningkat 

27. 
 

Yanuarico Putra L 1 3 Meningkat 

28. 
 

Yulianti Januarico 1 2 Meningkat 

29. 
 

Yuda Arifin B 2 2 Tetap 

30. 
 

Zainal Arifin K 2 2 Tetap 

 

       Tabel 4.3 diatas menunjukkan dan memberikan gambaran  bahwa  

ada 25 siswa  dari jumlah keseluruhan 30 siswa atau dalam preosentase ada 

83,33 % yang mengalami peningkatan tes pemahaman dari siklus 1 ke siklus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2. Ha

lain: 

1. Si

se

H

      

                 
     Siswa b
                 

al – hal yan

iswa sudah

ehingga keg

al ini bisa d

  Gambar 
belum mam
 Dalam kel

ng menyeb

h cukup m

iatan diskus

dilihat dari g

5.1 Siklus 1
mpu mengko
lompok

86

abkan terja

mampu me

si kelompok

gambar kegi

           

1                 
ondisikan     

         

adinya penin

engkondisik

k bisa berjal

iatan pembe

         

                 G
 Siswa suda

dal

     

ngkatan pem

kan diri da

lan lebih efe

elajaran di b

Gambar 5.1
ah mampu m
lam kelomp

mahaman a

alam kelom

ektif. 

bawah ini: 

1 Siklus 2 
mengkondis

pok 

antara 

mpok, 

                

sikan 

       

                     



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

               G
     Siswa b
             de

2. K

         
              K
                b

3. Pe

RP

pe

4. Pe

da

D

meng

pemah

pemb

Gambar 5.3
belum mam
engan kelom

Kegiatan sud

     Gambar
Kegiatan pem
berjalan tert

elaksanaan 

PP, sehinn

embelajaran

embelajaran

apat dilaksa

an dari tot

alami peni

haman dari 

elajaran ini 

3 Siklus 1   
mpu bekerja 
mpoknya

dah berjalan 

r 5.5 Siklus
mbelajaran b
tib dan disip

pembelajar

nga pembe

n sebelumny

n dengan pe

anakan deng

tal 30 sisw

ingkatan. S

siklus 1 ke

dikatakan  

87

                  
sama

lebih tertib 

 

s 1               
belum
plin             

ran dalam h

lajaran tid

ya. 

endekatan C

gan cukup ba

wa hanya a

Sedangkan 

e siklus 2 tid

tetap antara

              Ga
Siswa
sama 

dan disiplin

        

                G
Kegi

              be

hal waktu 

dak molor 

CTL yang di

aik.             

ada 5 siswa

faktor-fakto

dak mengala

a lain: 

ambar 5.4 S
a sudah mam
dengan kel

n. 

Gambar 5.6
iatan pembe
rjalan tertib

lebih terko

seperti pa

irancang ole

              

a atau 16,7

or yang m

ami peningk

Siklus 2 
mpu bekerja
ompoknya 

6 Siklus 2 
elajaran suda
b dan disipli

ndisikan de

ada pelaksa

eh peneliti s

7 % yang 

menyebabkan

katan atau d

a 

 

ah  
in 

engan 

anaan 

sudah 

tidak 

n tes 

dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  88 
 

1. Faktor keturunan, hal ini bisa dilihat dari asal usul keluarga yang memang 

tingkat pendidikannya rendah. 

2. Faktor keinginan untuk belajar memang rendah, sehingga lamban untuk 

mencerna ilmu pengetahuan yang diberikan dengan cepat dan tepat. 

      Dari keterangan diatas menggambarkan bahwa tindakan yang dilakukan 

oleh peneliti dalam penelitian ini dengan menerapkan pembelajaran 

matematika dengan pendekatan CTL pada materi bangun datar memberikan 

dampak  terhadap meningkatnya pemahaman siswa.  Dari  data hasil tes pada 

siklus II diperoleh bahwa prosentase ketuntasan belajar secara klasikal 

sebesar 83.33 %. Dengan hasil pada siklus II tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tindakan yang telah dilakukan  oleh peneliti melalui penerapan 

pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL dikatakan berhasil, 

sehingga tidak perlu dilakukan  tindakan pada siklus berikutnya. 

C. Kendala Yang Dihadapi Peneliti  

Dalam proses pembelajaran yang sudah berlangsung selama 3 hari di 

kelas III MI Miftahul Ulum Popoh Wonoayu Sidoarjo pada popok bahasan 

bangun datar ini, peneliti mengalami kendala dalam pelaksanaan Rencana 

Perangkat Pembelajaran (RPP) yaitu pada fase 4 ketika meminta perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelonpoknya.  

Selama pembelajaran berlangsung, fase ini selalu mengalami kendala 

meski tidak sampai menghambat proses pembelajaran. Kendala itu muncul 
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ketika semua siswa dalam kelompok yang sudah ditunjuk saling melempar 

panndang untuk mewakili presentasi kelompoknya maju kedepan. Hal ini 

terjadi karena semua siswa belum terbiasa dengan model pembelajara CTL 

yang bertujuan unutuk membuat siswa aktif dan mandiri. 

Sehingga, ketika pembelajaran memasuki fase 4 ini, peneliti harus 

benar benar sabar dan bisa merayu siswa  dengan memberi motivasi yang luar 

biasa agar bisa memunculkan rasa percaya diri pada diri siswanya. Hal ini 

biasanya dilakukan peneliti dengan memberi semangat,”Ayo anak anakku 

kalian bisa dan mampu, karena kalian adalah calon calon pemimpin bangsa 

yang pemberani, ayo...siapa yang kalau sudah besar anti kepingin menjad 

presiden yang pemberani tampil kedepan seperti Bapak Jokowi ketika 

berpidato didepan orang banyak?”. Akhirnya, dengan malu malu mereka 

sudah mulai mengangkat tangannya dan terobsesi menjadi pemimpin yang 

berani. Karena dalam kelompok sebagian sudah mengangkat tangan, maka 

peneliti yang menunjuk salah satu anggotanya untuk presentasi. 

Sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kendala yang dihadapi 

penelita antara lain : 

1. Jumlah siswa yang besar sehingga guru terkadang merasa kesulitan 

mengkondisikan siswa. 
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2. Pengelolaan waktu kurang tepat, hal ini dimungkinkan karena siswa 

memerlukan waktu yang relatif lama untuk menyelesaikan masalah atau 

soal soal yang ada di LKS. 

3. Siswa kurang terbiasa menggunakan metode Contextual Teaching 

Learning ( CTL ) sehingga banyak pemahaman yang mereka dapatkan 

kurang maksimal terutama materi tentang bangun datar. 

4. Kurang tepatnya waktu pelaksanaan tes pemahaman yakni dilaksanakan 

setelah proses belajar mengajar sehingga bisa jadi kemampuan fisik dan 

otak siswa sudah lelah sehingga dalam menjawab soal tes pemahaman 

matematika pun tidak dapat optimal.  

5. Waktu pelaksanaan tes pemahaman sangat terbatas sehingga pelaksanaan 

tes tersebut berjalan kurang maksimal. 


